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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah.

Pembangunan merupakan serangkaian usaha yang di lakukan secara sadar dan
berencana serta berkelanjutan yang dilaksanakan oleh suatu bangsa dengan harapan
membawa perubahan dan pertumbuhan guna mempercepat modemisasi kehidupan
bangsa dalam rangka pencapaian tujuan akhir bangsa tersebut. Dalam kaitannya
dengan pembangunan nasional dewasa ini, maka nampak bahwa pemerintah menitik
beratkan pada usaha meningkatkan aktivitas pembangunan di sektor, pedesaan yang
mempunyai nilai strategis dalam konteks pembangunan nasional karena
kenyataannya sebahagian besar penduduk Indoensia bermukim dipedesaan yang
merupakan potensi sumber-sumbe’r manusiawi, di samping potensi sumber-sumber

kekayaan alam.

Hal ini sesuai dengan penjelasan Keputusan Presiden Nomor: 2111984
tentang Pembangunan Desa, dimana dikatakan bahwa sekitar delapan puluh persen
penduduk Indonsia berdiam di pedesaan dan oleh karena itu maka pembangunan di
desa mempunyai arti yang amat penting. Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara
diamanatkan, bahwa perhatian sebesar-besarnya perlu diberikan kepada peningkatan
pembangunan pedesaan terutama melalui peningkatau, prakarsa dan swadaya
masyarakat desa serta memanfaatkan secara maksimal dana-dana yang langsung
ataupun tidak langsung diperuntukan bagi pembangunan pedesaaan, seperti bantuan
Inpres den sebagainya. Oleh karena itu pembangunan desa, merupakan bagian yang

penting dan tidak terpisahkan dari pembanguna nasional, pembangunan Daerah
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Tingkat I meletakkan kerangka bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang

di atas kemampuan sendiri.

Masyarakat pedesaan tersebut hidup dengan berbagai latar belakang tradisi
dan merupakan nilai- nilai sisi yang sangat akrab di dalam kehidupan mereka dimana
kadangkala sebahagian dari nilai-nilai sosial tersebut sifatnya kurang menunjang atau
dengan perkataan lain dapat dikatakan sebagai suatu tantangan bagi usaha ke arah
modernisasi sehingga menimbukan jurang komunikasi antara pemerintah dan
masyarakat. Sehubungan dengan itu Bapto Prayitno (1382:168) mengatakan bahwa :
"Berhasilnya pembangunan yanlg- sedang dilaksanakan dewasa ini semata-mata tidak
tergantung kepada tersedianya prasarana material tetapi juga tergantung kepada
tersedianya prasarana moral ialah peraturan tata tertib dan sikap mental serta adat
kebiasaan yang bersif positif dan favourable yakni berupa pandangan yang dapat
sejalan serta memberikan dorongan kepada berhasilnya pembangunan. Untuk itu
diperlukan usaha merubah sikap mental yang demikian sehingga dapat menerima

konsepsi-konsepsi pandangan yang bersifat dinamis dan maju."
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PERAN KOMUNIKASI DALAM PEMBANGUNAN
MASYARAKAT

1. Komunikasi Pembangunan

Komunikasi dan pembangunan merupakan dua hal yang saling berhubungan
sangat erat. Kedudukan komunikasi dalam konteks pembangunan adalah “ as an
integral part of development, and communication as a set of variables instrumental in
bringing about development “ ( Roy dalam Jayaweera dan Anumagama,
1987).Siebert, Peterson dan Schramm (1956) menyatakan bahwa dalam mempelajari
sistem komunikasi manusia, seseorang harus memperhatikan beberapa kepercayaan
dan asumsi dasar yang dianut suatu masyarakat tentang asal usul manusia,
masyarakat dan negara.

Strategi pembangunan menentukan strategi komunikasi, maka makna
komunikasi pembangunan pun befgantung pada modal atau paradigma pembangunan
yang dipilih oleh suatu negara. Peranan komunikasi pembangunan telah banyak
dibicarakan oleh para ahli, pada umumnya mereka sepakat bahwa komunikasi
mempunyai andjlh penting dalam pembangunan. Everett M. Rogers (1985)
nienyatakan bahwa, secara sederhana pembangunan adalah perubahan yang berguna
menuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai kehendak dari
suatu bangsa. Pada bagian lain Rogers menyatakan bahwa komunikasi merupakan
dasar dari perubahan sosial.

Perubahan yang dikehendaki dalam pembangunan tentunya perubahan ke arah
yang lebih baik atau lebih maju keadaan sebelumnya. Oleh karena itu peranan

komunikasi dalam pembangunan harus dikaitkan dengan arah perubahan tersebut.
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Artinya kegiatan komunikasi harus mampu mengantisipasi gerak pembangunan.
Dikatakan bahwa pembangunan adalah merupakan proses, yang penekanannya pada
keselarasan antara aspek kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah. Jika dilihat dari
segi ilmu komunikasi yang juga mempelajari masalah proses, yaitu proses
penyampaian pesan seseorang kepada orang lain untuk merubah sikap, pendapat dan
perilakunya. Dengan demikian pembangunan pada dasarnya melibatkan minimal tiga
komponen, yakni komunikator pembangunan, bisa aparat pemerintah ataupun
masyarakat, pesan pembangunan yang berisi ide-ide atau pun program-program
pembangunan, dan komunikan pembangunan, yaitu masyarakat luas, baik penduduk
desa atau kota yang menjadi sasaran pembangunan.

Dengan demikian pemﬁéngwian di Indonesia adalah rangka pembangunan
manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia, harus bersifat pragmatik
yaitu suatu pola yang membangkitkan inovasi bagi masa kini dan yang akan datang.
Dalam hal ini tentunya fungsi komunikasi harus berada di garis depan untuk merubah
sikap dan perilaku manusia Indonesia sebagai pemeran utama pembangunan, baik
sebagai subjek maupun sebagai objek pembangunan. Berdasarkan pengamatan
terhadap perkembangan konsep komunikasi pembangunan, maka dapat dilihat dalam
arti luas dan terbatas.

Dalam arti luas, komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi
komunikasi sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik di antara
masyarakat dengan pemerintah, dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembangunan. _Sedangka'n dalam arti terbatas, komunikasi pembangunan

merupakan segala upaya dan cara serta teknik penyampaian gagasan dan ketrampilan
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pembangunan yang berasal dari pihak yang memprakarsai pembangunan dan
diwujudkan pada masyarakat yang menjadi sasaran dapat memahami, menerima dan

berpartisipasi dalam pembangunan.

2. Strategi Komunikasi

Rogers (1976) mengatakan komunikasi tetap dianggap sebagai perpanjangan tangan
para perencana pemerintah, dan fungsi utamanya adalah untuk mendapatkan
dukungan masyarakat dan partisipasi mereka dalam pelaksanaan rencana-rencana
pembangunan. Dari pendapat Rogers ini jelas bahwa setiap pembangunan dalam
suatu bangsa memegang peranan penting. Dan karenanya pemerintah dalam
melancarkan komunikasinya perlu memperhatikan strategi apa yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan sehingga efek yang diharapkan itu sesuai dengan
harapan.

Para ahli komunikasi terutama di negara-negara berkembang mempunyai
perhatian yang sangat besar terhadap strategi komunikasi dalam hubungannya dengan
penggiatan pembangunan nasional di negara-negara masing-masing. Fokus perhatian
ahli komunikasi ini memang penting karena efektivitas komunikasi bergantung pada
strategi komunikasi yang digunakan. Effendy (1993) mengatakan strategi baik secara
makro (planned multimedia strategy) mempunyai fungsi ganda yaitu :

1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan

instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal.
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2. Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan
dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan
merusak nilai-nilai budaya.

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan, Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah saja, melainkan harus
menunjukkan bagaimﬁna mktik operasionalnya. Dengan demikian strategi
komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi
komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus
dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda tergantung pada
situasi dan kondisi. Setiap strategi dalam bidang apa pun harus didukung oleh teori,
demikian juga dalam strategi komunikasi. Teori merupakan pengetahuan yang
didasarkan pada pengalaman yang telah diuji kebenarannya. Untuk strategi
komunikasi, teori yang barangkali tepat untuk dijadikan sebagai “pisau analisis”
adalah paradigma yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. Untuk mantapnya
strategi komunikasi, maka segala sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen-
komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang dirumuskan, yaitu
who says what in which channel to whom with what effect. Rumus di atas tampaknya
sederhana, tetapi jika dikaji lebih jauh, pertanyaan “efek apa yang diharapkan™ secara
implisit mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab dengan seksama, yaitu :

1. When ( Kapan dilaksanakannya).

2. How ( Bagaimana melaksanakannya).
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3. Why ( Mengapa dilaksanakan demikian).

Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi komunikasi sangat penting,
karena pendekatan (approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu kegiatan
komunikasi. Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting.
Dalam hal ini ada beberapa aspek yang harus diperhatikan. Para ahli komunikasi
cenderung sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik
mempergunakan pendekatan yang disebut A-A Procedure atau from Attention to
Action Procedure. AA Procedure adalah penyederhanaan dari suatu proses yang
disingkat AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action). Jadi proses
perubahan sebagai efek komunikasi melalui tahapan yang dimulai dengan
membangkitkan perhatian.

Apabila perhatian komunikan telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan
upaya menumbuhkan minat, yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian.
Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya
hasrat untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada
hasrat saja pada diri korriunikan,. bagi komunikator belum berarti apa-apa sebab harus
dilanjutkan dengan datangnya keputusan, yakni keputusan untuk melakukan tindakan.
Selain melalui pendekatan di atas, maka seseorang komunikator harus mempunyai
kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat, dan tingkah laku apabila
dirinya terdapat faktor-faktor kredibilitas dan attractiveness.

Rogers (1983) mengatakan kredibilitas adalah tingkat di mana komunikator
dipersepsi sebagai suatu kepercayaan dan kemampuan oleh penerima. Hovland

(dalam Krech, 1982) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pesan yang
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disampaikan oleh komunikator yang tingkat kredibilitasnya tinggi akan lebih benyak
memberi pengaruh kepada perubahan sikap dalam penerimaan pesan daripada jika
disampaikan oleh komunikator yang tingkat kredibilitasnya rendah. Rakhmat (1989)
mengatakan dalam berkomunikasi yang berpengaruh terhadap komunikan bukan
hanya apa yang disampaikan, tetapi juga keadaan komunikator secara keseluruhan.
Jadi ketika suatu pesan disampaikan, komunikan tidak hanya mendengarkan apa yang
dikatakan tetapi ié jugé. memperhatikan siapa yang mengatakan. Selanjutnya Tan
(1981) mengatakan kredibilitas sumber terdiri dari dua unsur, yaitu keahlian dan
kepercayaan. Keahlian diukur dengan sejauhmana komunikan menganggap
komunikator —mengetahui jawaban yang benar, sedangkan kepercayaan
dioperasionalisasikan sebagai persepsi komunikan tentang sejauhmana komunikator
bersikap tidak memihak dalam penyampaian pesan. Dari variabel kredibilitas dapat
ditentukan dimensi-dimensihya yaitu : keahlian komunikator (kemampuan,
kecerdasan, pengalaman, pengetahuan, dsb) dan kepercayaan komunikator (kejujuran,
keikhlasan, keadilan, dsb).

Demikan juga mengenai daya tarik adalah berkenaan dengan tingkat mana
penerima melihat sumber sebagai seorang yang disenangi dalam bentuk peranan
hubungannya yang memuaskan. Effendy (1983) mengatakan daya tarik adalah
komunikator yang dapat menyamakan dirinya dengan orang lain, apakah idiologi,
perasaan, dsb. Demikian juga Tan (1981) mengatakan daya tarik adalah diukur
dengan kesamaan, familiaritas, dan kesukaan. Kesamaan meliputi pandangan,
wawasan, ide, atau gagasan. Familiaritas meliputi empati, simpati, dan kedewasaan.

Kesukaan meliputi frekuensi, ketepafan, keteladanan, dan kesopanan. Demikian
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mengenai faktor-faktor yang penting dimiliki oleh komunikator agar komunikasi

yang dilancarkan dapat merubah sikap, pendapat, dan tingkah laku komunikan.

Dalam strategi komunikasi mengenai isi pesan tentu sangat menentukan efektivitas

komunikasi. Wilbur Schramm (dalam Effendy, 1981) mengatakan bahwa agar

komunikasi yang dilancarkan dépat 1ebih efektif, maka pesan yang disampaikan harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik
perhatian sasaran dimaksud.

2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama
antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat dimengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyarankan
beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu.

4. Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi, yang
layak bagi situasi kelompok di mana sasaran berada pada saat ia gerakkan untuk

memberikan tanggapan yang dikehendaki.

3. Teori Difusi Inovasi

Teori ini dapat dikatagorikan ke dalam pengertian peran komunikasi secara
luas dalam merubah masyarakat melalui penyebarluasan ide-ide dan hal-hal yang
baru. Menurut Rogers dan Shoemaker (1971), studi difusi mengkaji pesan-pesan yang
disampaikan itu menyangkut hal-hal yang dianggap baru maka di pihak penerima
akan timbul suatu derajat resiko tertentu yang menyebabkan perilaku berbeda pada

penerima pesan. Pada masyarakat, khususnya di negara berkembang penyebarluasan
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inovasi terjadi terus menerus dari satu tempat ke tempat lain, dari bidang tertentu ke
bidang lain. Difusi inovasi sebagai gejala kemasyarakatan yang berlangsung
bersamaan dengan perubahan sosial yang terjadi, bahkan menyebabkan suatu
hubungan sebab-akibat. Penyebarluasan inovasi menyebabkan masyarakat menjadi
berubah, dan perubahan sosial pun meransang orang untuk menemukan dan
menyebarkan hal-hal yang baru.

Masuknya inovasi ke tengah-tengah sistem sosial disebabkan terjadinya
komunikasi antar anggota suatu masyarakat, antara satu masyarakat dengan
masyarakat lain. Dengan demikian komunikasi merupakan faktor yang sangat penting
untuk terjadinya perubahan sosial. Melalui saluran-saluran komunikasilah terjadi
pengenalan, pemahaman, dan penilaian yang kelak akan menghasilkan penerimaan
ataupun penolakan terhadap suatu inovasi. Tetapi perlu diingat bahwa, tiddak semua
masyarakat dapat menerima begitu saja setiap adanya pembaharuan, diperlukan suatu
proses yang kadang-kadang menimbulkan pro dan kontra yang tercermin dalam
berbagai sikap dan tanggapan dari anggota masyarakat ketika proses yang dimaksud
sedang berlangsung di tengah-tengah mereka. Dalam proses penyebarluasan inovasi
unsur-unsur utama, yaitu :

1. Adanya suatu inovasi.
2. Yang dikomunikasikan melalui saluran tertentu.
3. Dalam suatu jangka waktu tertentu.
4. Di antara para anggota suatu sistem sosial.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa segala sesuatu, baik dalam

bentuk ide, cara-cara, ataupun objek yang dioperasikan oleh seseorang sebagai
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sesuatu yang baru, maka -dapat dilkatakan sebagai suatu inovasi. Pengertian baru disini
tidaklah semata-mata dalam ukuran waktu sejak ditemukannya atau pertama kali
digunakan inovasi tersebut.

Dengan kata lain, jika suatu hal dipandang baru bagi seseorang maka hal itu
menipakan inovasi. Havelock (1973) menyatakan bahwa, inovasi sebagai segala
perubahan yang dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh masyarakat yang
mengalaminya. Selain itu perlu diperhatikan pula bahwa pengertian baru suatu
inovasi tidak harus sebagai pengetahuan baru pula, sebab jika suatu inovasi telah
diketahui oleh seseorang untuk jangka waktu tertentu, tetapi individu itu belum
memutuskan sikap apakah menyukai atau tidak, atau pun belum menyatakan
menerima atau menolak, maka baginya hal itu tetap merupakan inovasi. Jadi
kebaruan inovasi tercermin dari pengetahuan, sikap, atau pun putusan terhadap
inovasi yang bersangkutan. Dengan demikian bisa saja disebut sebagai inovasi bagi
suatu masyarakat, namun tidak lagi dirasakan sebagai hal baru oleh masyarakat lain.
Suatu inovasi biasanya terdiri dari dua komponen, yaitu komponen ide dan komponen
objek (aspek material atau produk fisik dari ide). Penerimaan terhadap suatu inovasi
yang memiliki dua komponen tersebut, memerlukan adopsi yang berupa tindakan,
tetapi untuk inovasi yang hanya mempunyai komponen ide saja, penerimaannya pada
hakekatnya perlu merupakan suatu putusan simbolik. Pandangan masyarakat terhadap
penyebarluasan inovasi memiliki lima atribut yang menandai setiap gagasan atau cara
baru, yaitu 1) keuntungan relatif, 2) keserasian, 3) kerumitan, 4) dapat dicobakan, 5)
dapat dilihat. Kelima atribut di atas menentukan bagaimana tingkat penerimaan

terhadap suatu inovasi yang didifusikan di tengah-tengah masyarakat. Penerimaan
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terhadap suatu inovasi oleh suatu masyarakat tidaklah terjadi secara serempak tetapi
berbeda-beda sesuai dengan pengetahuannya dan kesiapan menerima hal-hal tersebut.

Rogers dan Schoemaker (1977) telah mengelompokkan masyarakat
berdasarkan penerimaan terhadap inovasi yaitu :

1. Inovator, yaitu mereka yang pada dasarnya sudah menyenangi hal-hal yang baru
dan sering melakukan percobaan.

2. Penerima dini, yaitu orang-orang yang berpengaruuh di sekelilingnya dan
merupakan orang-orang yang lebih maju dibandingkan dengan orang-orang
disckitamya,

3. Mayoritas dini, ya.itu‘ora.ng-drang yang menerima suatu inovasi selangkah lebih
dahulu dari orang lain.

4. Mayoritas belakangan, yaitu orang-orang yang baru bersedia menerima suatu
inovasi apabila menurut penilaiannya semua orang di sekelilingnya sudah
menerimanya.

5. Laggards, yaitu lapisan yang paling akhir dalam menerima suatu inovasi. Dalam
penerimaan suatu inovasi biasanya seseorang melalui sejumlah tahapan yang
disebut tahapan putusan inovasi, yaitu :

1. Tahapan pengetahuan, dalam tahap ini seseorang sadar dan tahu adanya inovasi.

2. Tahap bujukan, yaitu seseorang sedang mempertimbangkan atau sedang
membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya.

3. Tahap putusan, dalam tahap ini seseorang membuat putusan menerima atau

menolak inovasi tersebut.
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4. Tahap impleméntasi', dalam tahap ini seseorang melaksanakan keputusan yang
telah dibuatnya.

5. Tahap pemastian, yaitu dimana seseorang memastikan atau mengkonfirmasikan
putusan yang telah diambilnya itu.

* Dalam pengertian terbatas, komunikasi pembangunan merupakan serangkaian
usaha mengkomunikasikan program-program pembangunan kepada masyarakat
supaya mereka ikut serta dan memperoleh manfaat dari kegiatan pembangunan
tersebut. Suatu badan internasional yang menangani masalah ini Academy for
educational Development yang berpusat di Washington USA, telah banyak
mengembangkan berbagai program komunikasi pembangunan di negaranegara yang
sedang berkembang.

Dalam komunikasi pembangunan yang diutamakan adalah kegiatan mendidik
dan memotivasi masyarakat. Tujuannya untuk menanamkan gagasan - gagasan, sikap
mental, dan mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan oleh suatu negara
berkembang. Secara pragmatis Quebral (1973), merumuskan komunikasi
pembangunan adalah komunikasi yang dilakukan untuk melaksanakan rencana
pembangunan suatu negara. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi
pembangunan merupakan suatu inovasi yang diterima oleh masyarakat. Mengkaitkan
peranan komunikasi pembangunan dan konsep mengenai pembangunan, Tehranian
(1979) mengemukakan tiga tinjauan teoritis, yaitu teori yang hanya melihat
pembangunan semata-mata sebagai proses pluralisasi masyarakat, politik dan

ekonomi dari suatu bangsa yang melaksanakan pembangunan tersebut.
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Pandangan ini dianut oleh para ekonom dan politisi liberal. Pada pokoknya
mereka berpendapat bahwa hal yang penting dalam pembangunan adalah peningkatan
kelompok tenaga kerja yang berdasarkan struktur dan fungsi yang jelas,
penganekaragaman kelompok berdasarkan kepentingan dan keseimbangan dinamis
antar kelompok dan kepentingan.

Teori yang kedua penekanannya pada peningkatan rasionalisasi sebagai unsur
kunci proses pembangunan. Penganut aliran ini adalah Hegel, yang menekankan
peranan ratio dalam perkembangan sejarah. Sedangkan Weber mementingkan
rasionalisasi kebudayaan dan birokrasi dari suatu proses sosial yang akhirnya dikenal
belakangan ini adalah mendewakan negara sebagai sumber segala kemenangan dan
keabsahan.

Teori ketiga adalah pemikiran yang lahir dari kesadaran diri masyarakat dunia
ketiga, dengan konsep yang berpusat pada prinsip melakukan pembebasan. Teori ini
sangat dipengaruhi oleh aliran Neo Marxis. Berdasarkan uraian di atas, dapat
diasumsikan bahwa dalam teori yang pertama adalah pembangunan yang bertujuan
untuk meningkatkan pengahsilan dan pendapatan masyarakat yang melaksanakan
pembangunan tersebut. Tetapi konsep ini tidak memperhatikan apakah peningkatan
tersebut atau hanya oleh segelintir masyarakat tertentu saja. Yang penting disini
adalah terjadinya peningkatan. Begitu pula halnya dengan pembangunan itu sendiri
yang diutamakan adalah segi materi atau jasmaniah dari kehidupan masyarakat.

Asumsi teori kedua lebih menitikberatkan pada hall-hal yang bersifat abstrak,

rasio, cara berpikir yang bukan berbentuk wujud nyata. Sedangkan asumsi yang
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ketiga adalah proses pembangkitan kesadaran sejarah dan identitas diri yang otentik

sebagai daya motivasi dalam rangka proses revolusi dominasi dan eksploitasi.

4, Teknologi Komunikasi

" Di abad modern ini, terutama pasca perang dunia kedua, bermunéulan
berbagai penemuan baru sebagai akibat kemajuan teknologi yang berkembang pesat
dan terjadi susul menyusul. Teknologi memberikan manusia bermacam-macam
kemudahan dalam melakukan pekerjaan, dan lebih dari itu menjadikan kehidupan
lebih menyenangkan dan lebih nyaman. Berkat penemuan baru di bidang teknologi,
manusia dapat menggali dan melakukan eksplorasi sumber-sumber kekayaan alam,
termasuk sumber-sumber energi yang penting bagi peningkatan kesejahteraan umat
manusia.

Kemajuan pesat di bidang teknologi elektronika yang semakin berkembang
membuktikan manusia telah mampu mengembangkan kemampuan setinggi-
tingginya. Perkembangan teknologi mendorong semakin berkembangnya teknologi
komunikasi. Kemajuan teknologi komunikasi diawali dengan penemuan transistor,
kemudian berkembang mikcrohjﬁ, sistem komunikasi satelit, dan lain-lain telah
membuat jarak bukan lagi suatu halangan untuk berkomunikasi dengan yang lainnya.
Laju perkembangan teknologi komunikasi telah memperlancar arus informasi dari
dan keseluruh penj@ dunia.

Kemajuan teknologi telah memungkinkan manusia sekarang ini mcnyaksikan.
pada waktu yang sama peristiwa-peristiwa, seperti : pendaratan manusia di bulan,

peristiwa-peristiwa kenegaraan, keolahragaan, dan sebagainya. Kemajuan teknologi
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juga meningkatkan mobilitas sosial, mempermudah orang untuk saling berhubungan.
Pergaulan berlangsung berupa kontak-kontak pribadi diikuti oleh tukar menukar
gagasan dan pengalaman.

Hubungan manusia dari satu bangsa dengan bangsa lainnya semakin intensif
dan dunia seolah-olah menjadi semakin sempit. Mc Luhan menyebut dunia sekarang
sebagai a global village. Teknologi media cetak mengalami perkembangan yang
pesat. Media cetak mengalami perubahan setelah penyempurnaan mesin cetak dengan
ditemukannya mesin offset yang dapat mencetak lebih cepat dan relatif lebih murah
dalam jumlah besar. Selanjutnya diketemukan facsimile, transmission of ideographs.
Teknologi dapat melakukan penghematan waktu dan jumlah tenaga kerja manusia.

Proses teknologi melalui makna pesan tertulis atau gambar dipindahkan secara
elektronis melalui radio telegraph (telefrint) untuk satu reproduksi yang jauh
letaknya. Dengan teknik ini surat kabar yang terbit di Amerika misalnya, dalam
jangka waktu bersamaan dapat terbit di Indonesia. Teknik reproduksi ini
memungkinkan penyebaran surat kabér lebih luas dan lebih éepat. Demikian pula di
bidang radio, televisi, film, dan pembuatan mesin hitung elektronis berkembang
pesat. Percepatan perkembangan teknologi komunikasi belum ada tanda-tandanya
akan berhenti, mendorong keseluruhan sistem komunikasi ke dalam proses
kegoncangan yang terus-menerus (Pool, 1974). Pemakaian teknologi baru menuntut
keahlian dan ketrampilan lama menjadi tidak berguna atau kurang relevan lagi. Untuk
melahirkan dan mengembangkan keahlian serta ketrampilan baru, dituntut adanya
sistem pendidikan yang baru pula. Sejalan dengan itu restrukturisasi akan terjadi di

dalam berbagai kehidupan masyarakat.
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Kemajuan teknologi ini juéa telah dinikmati oleh masyarakat Indonesia yang
sedang membangun. Melalui radio, televisi, film, dan surat kabar dapat dikatakan
seluruh pelosok tanah air telah terjangkau oleh jaringan komunikasi yang
menghubungkan p;lsat dan daerah. Pesan-pesan pembangunan dari pusat ke daerah
dan sebaliknya dapat dengan mudah disiarkan oleh media tersebut diatas. Melihat
perkembanéan kemajuan teknologi komunikasi banyak pengamat mengatakan bahwa
negara-negara maju sekarang ini memasuki zaman informasi yang disebabkan oleh
revolusi komunikasi.

Menurut M. Alwi Dahlan (1983), informasi akan merupakan sektor ekonomi

~ informasi. Ciri utama munculnya masyarakat informasi adalah terjadinya
perkembangan teknologi yang semakin canggih, terutama dalam bidang komunikasi
dengan perangkat lunaknya (software). Semakin canggihnya peralatan komunikasi
yang digunakan akan memungkinkan penyebaran informasi lebih efisien dan efektif.

Kalau kita simak, awal lahirnya abad informasi ditandai dengan peluncuran
Sputnik Uni Sovyet dan Apollo Amerika Serikat. Peristiwa ini terjadi sekitar tahun
1956. Nilai keberhasilannya pun dapat dilihat dari penguasaan teknologi peluncuran
semata, tetapi keberhasilannya pun dapat dilihat dari segi missi yang diembannya
yaitu dimulainya globalisasi teknologi vital revolusi informasi yang membuat bumi
menjadi satu “desa dunia” dengan satelit sebagai pengalih bola dunia dalam posisinya
sendiri. Cepatnya revolusi informasi telah menimbulkan permasalahan sosial
mengenai masyarakat informasi. Jika dibandingkan antara masyarakat pertanian

dengan masyarakat informasi, perubahan yang terjadi memerlukan waktu 100 tahun
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ke masyarakat industri dan 20 tahun ke masyarakat informasi. Perubahan yang cepat
ini membuat masyarakat harus mengantisipasi masa depannya.

Pengaruh perubahan masyarakat industri ke masyarakat informasi
menyangkut orientasi masyarakat yang menjurus pada masalah ekonomi. Bidang
komunikasi banyak memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat. Banyak sektor
profesi yang harus diisi dalam bidang informasi, baik sektor barang atau jasa.
Misalnya reporter, programer, juru kamera, penyuntingan gambar dan berita, tenaga
periklanan, pengolahan dan pemrosesan data dan lain-lain. John Naisbitt dalam
bukunya Megatrends menyatakan ada sembilan kecendrungan besar yang sekarang
sedang berlangsung di dunia. Salah satu kecenderungan besar itu adalah beralihnya
masyarakat industri ke masyarakat informasi. Dalam masyarakat industri, produksi
dihasilkan oleh interaksi manusia dengan alam yang terolah, sedangkan masyarakat
informasi produksi merupakan hasil interaksi antara manusia dengan manusia. John
Naisbitt menyebutkan pula lima hal yang diperhatikan mengenai perubahan
masyarakat industri ke masyarakat informasi. Pertama, masyarakat informasi
merupakan suatu realitas ekonomi. Kedua, inovasi di bidang komunikasi dan
teknologi komputer akan menambah langkah perubahan dalam penyebaran informasi
dan percepatan arus informasi. Ketiga, teknologi informasi yang baru diterapkan
dalam tugas industri yang lama, secara perlahan akan melahirkan kreativitas dan
proses produksi yang baru. Keempat, dalam masyarakat informasi, individu yang
menginginkan kemampuan menulis dan kemampuan dasar membaca lebih bagus dari
masa lalu. Kelima, keberhasilan dan kegagalan teknologi komunikasi ditentukan oleh

prinsip teknologi tinggi dan sentuhan yang tinggi pula.
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Dengan munculnya masyarakat informasi, muncul pula ekonomi informasi.
Industri pabrik berubah menjadi industri informasi. Kemajuan teknologi komunikasi
menyangkut semua unsur dalam prosesnya, baik pula pada teknologi pengirim,
penyalur, pembagi atau penerima pesan yang membawakan informasi kepada orang
yang '-dituju. Menurut Alvin Tofler dalam bukunya The Third Wave, perkembangan
ini dinamai dengan gelombang ketiga (1980). Tofler membagi sejarah umat manusia
menjadi tiga gelombang, yakni :

1) Gelombang pertama antara tahun 800 SM — 1700 M disebut juga gelombang
pembaruan. Manusia menemukan dan menerapkan teknologi pertanian. Tanah
merupakan dasar bagi kegiatan ekonomi, kehidupan sosial budaya, struktur sosial
dan politik. Hubungan antar manusia sangat akrab, personal, dan komunikasi
bersifat sederhana, tulisan sebagai alat bantu. Kemudian struktur ini diubah secara
total oleh datangnya peradaban industri (gelombang kedua).

2) Gelombang kedua mulai berimpit dengan revolusi industri. Manusia beralih ke
energi terbaru seperti minyak, batu bara, dan gas. Mulai ditemukan mesin uap
yang kemudian dipadukan dengan pabrik yang menghasilkan barang-barang
produksi. Industri bersandar pada kegiatan produksi massal. Hubungan manusia
menjadi impersonal, komunikasi dikuasai oleh media massa. Gelombang ini
akhirnya tergusur oleh gelombang ketiga.

3) Gelombang ketiga adalah peradaban yang didukung oleh kemajuan teknologi
komunikasi dan pengolahan data, penerbangan dan aplikasi angkasa luar, energi
alternatif dan energi terbarukan serta rekayasa genetik dan bioteknologi, dengan

komputer dan mikro teknik sebagai teknologi intinya.
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Pada era ini jaringan komunikasi, data dan informasi, komputer, latihan dan
teknologi modernlah yang terpenting. Informasi merupakan faktor penentu. Jika pada
gelombang kedua mengutamakan kekuatan fisik manusia, pada gelombang ketiga
menekankan pada kekuatan pikiran. Kehebatan gelombang ketiga ini melanda
negafé-negara yang sedang berkembang. Kemajuan teknologi informasi dan
informasi di satu sisi telah berhasil mengatasi hambatan ruang dan waktu, di sisi lain
ternyata mempertajam ketidakseimbangan arus informasi antar negara-negara maju
dengaﬂ negara-ne gara bérkembang.

Kemajuan teknolbgi komunikasi jelas akan membawa dampak, baik positif
maupun negatif terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. Secara positif akan
memberikan kemungkinan terjadinya komunikasi secara lebih baik dan luas
jangkauannya. Kemajuan ini telah dirasakan manfaatnya bagi negara-negara yang
sedang membangun. Dampak negatif menimbulkan masalah baru. Memberikan
kemudahan timbulnya pertentangan sosial dan perubahan sistem nilai, karena adanya
perbenturan sistem nilai dalam masyarakat penerima teknologi yang mempunyai latar
belakang budaya yang berbeda. Selain itu tidak mustahil derasnya arus nilai-nilai
budaya melalui media massa dapat menimbulkan perubahan berbagai sikap pada
anggota masyarakat yang mempunyai latar belakang kebudayaan yang berbeda. Bagi
bangsa Indonesia masalah yang dihadapi berkaitan dengan faktor budaya adalah :

a. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari beraneka

suku bangsa dengan latar belakang kebudayaan, agama, dan sejarah yang berbeda.
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b. Masyarakat yang majemuk ini sedang mengalami pergeseran sistem nilai sebagai
akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupakan proses pembaharuan di
segala sektor kehidupan.

c. Derasnya arus informasi dan komunikasi yang dibawa oleh media massa
rriémperlancar kontak-kontak antar kebudayaan.

d. Pertambahan penduduk yang menuntut pertambahan sarana hidup baik dalam
kuantitas, kualitas, maupun variasi.

Dalam hubungan dengan masalah di atas, bangsa Indonesia harus mampu
menumbuhkan dan mengembangkan sistem nilai yang sesuai dengan tuntutan
pembangunan. Pembangunan sistem nilai yang cocok dengan tuntutan kemajuan,
harus tetap dilandasi nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah Pancasila sehingga
proses medernisasi di Indonesia benar-benar proses aktualisasi dari bangsa Indonesia
sesuai dengan tuntutan zaman. Timbul persoalan, bagaimana merekayasa pergeseran-
pergeseran nilai dalam rangka mengaktualisasikan diri sesuai dengan tuntutan zaman
sehingga bangsa Indonesia memiliki ciri-ciri universal dari bangsa yang modern,
tetap mempertahankan identitas. kebangsaan yang bersumber dari nilai-nilai luhur
bangsa Indonesia.

Masalah penerapan teknologi bagi kepentingan pembangunan di Indonesia
memerlukan penelaahan yang cermat dan mendalam menuju pemilihan alterantif
terbaik yang dapat menghasilkan karya-karya teknologi yang tepat guna dan tepat
lingkungan, berdaya guna dan berhasil guna bagi peningkatan kesejahteraan rakyat.

Untuk itu penerapan teknologi komunikasi harus ditujukan bagi kepentingan umat
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manusia dab diabadikan bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara
(Harmoko, 1985).

Dengan kata lain dalam era pembangunan diperlukan komunikasi yang
konstektual yang disesuaikan dengan karakteristik sosial budaya masyarakat.
Harmoko (1985) mengemukakan bahwa pesan yang disampaikan kepada khalayak
haruslah :

1) Membaca berita hangat yang isinya cocok dengan kepentingan mereka.

2) Menggugah hati mereka sehingga gagasan dan perasaan yang disampaikan oleh si
pembawa pesan sudah seperti milik si penerima pesan sendiri.

3) Menimbulkan dorongan bertindak bagi sasaran khalayak secara spontan dan penuh
kesan.

Saluran media massa pada umumnya lebih banyak digunakan untuk
komunikasi informatif. Dengan saluran ini komunikator pembangunan pembangunan
berusaha untuk memperkenalkan dan memberikan pengetahuan mengenai pesan-
pesan pembangunan. Selanjutnya untuk perubahan perilaku, aktifitas komunikasi
harus dilipatgandakan dengan menggunakan berbagai macam saluran. Rogers dan
Shoemaker (dalam Hanafi, 1987) mengatakan bahwa saluran interpersonal masih
memegang peranan penting dibanding dengan media massa, terlebih-lebih di negara-
negara yang belum maju di mana kurang tersedianya media massa yang dapat
menjangkau khalayak terutama warga pedesaan, tingginya tingkat buta huruf dan
tidak sesuainya pesan-pesan yang disampaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Lazarsfeld (dalam Susanto, 1988) mengatakan bahwa media massa hanya

merupakan 1) peliput ganda pesén dan penyebar ide secara mendatar dan 2) penguat
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artinya hanya didengar apabila sependapat dengan pendapat komunikan. Jadi saluran
interpersonal dipergunakan apabila kita mengharapkan efek perubahan tingkah laku
(behavior change) dari komunikan. Indonesia sampai saat ini masih termasuk salah
satu negara yang sedang berkeinbang; dimana sebagian besaf penduduknya berada di
pedeﬁaan dan sekitar 50 % hidup dari hasil pertanian. Oleh sebab itu strategi
komunikasi pembangunan masih dipusatkan pada daerah pedesaan.

Hal ini sesuai dengan pendapat  Depari dan Mc Andrews (1991) bahwa
sampai saat ini strategi komunikasi pembangunan masih terbatas pada siaran
pedesaan, baik melalui media massa maupun pemanfaatan para petugas penyuluhan
pembangunan. Oleh sebab itu perlu dipikirkan lebih lanjut, bagaimana usaha-usaha
komunikasi yang ada dapat dikembangkan, terlebih-lebih menghadapi tantangan era
globalisasi. Dalam hal ini di Indonesia melalui televisi dan radio sebagai saluran
media massa telah melaksanakan program acara siaran pedesaan.

Demikian pula koran masuk desa (KMD) sebagai media cetak telah
disalurkan kepada masy_arakat pedesaan. Sedangkan melalui saluran komunikasi
interpersonal pemerintah telah menerjunkan jupen-jupen pembangunan dan penyuluh
pertanian lapangan (PPL). Pertunjukan rakyat yang mengemas pesan-pesan
pembangunan pun banyak ditampilkan. Kegiatan ini punya daya tarik dan kekuatan
tersendiri. Susanto (1988) mengatakan bahwa bentuk-bentuk komunikasi melalui
pertunjukan rakyat/tradisional di maksud untuk :

1) Memudahkan penerimaan pesan-pesan oleh masyarakat karena disajikan dalam

bentuk yang santai dan mudah dipahami bentuk dan lambangnya.
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2) Memancing komunikasi ke atas, yaitu pesan-pesan dari rakyat langsung kepada
pemerintah dalam bentuk yang dapat diterima oleh pemerintah.

Di samping itu wadah lain yang umumnya terdapat dipedesaan yaitu
kelomponcapir ; wadah yang dapat menjembatani pesan-pesan pembangunan dari
media massa kepada masyarakat. Wadah ini biasanya dipimpin oleh pemukapemuka
masyarakat (opinion leaders), yang biasanya memiliki ciri-ciri :

1) Lebih tinggi pendidikan formalnya dibandingkan dengan anggota masyarakat lain.
2) Lebih tinggi status sosialnya serta status ekonominya.

3) Lebih inovatif dalam menerima atau mengadopsi ide-ide baru.

4) Lebih tinggi kemampuan medianya.

5) Kemampuan empati mereka lebih besar.

6) Partisipasi sosial mereka lebih besar.

7) Lebih kosmopolit.

Untuk masyarakat perkotaan yang umumnya sudah memiliki banyak media,
pesan harus disampaikan sedemikian rupa disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan
kebutuhan. Penyajian pesan lewat sinetron yang dapat dinikmati keluarga dikala
santai akan dapat menggugah kesadaran khalayak. Di samping penyajian pesan
melalui media tercetak, seperti leaflet, folder, brosur, dan sebagainya, yang dibuat

dengan cara yang menarik sehingga sayang untuk dibuang begitu saja.

S. Dasar-dasar ilmu komunikasi
Peran serta masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan daerah merupakan

salah satu syarat mutlak dalam era kebebasan dan keterbukaan ini. Pengabaian
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terhadap faktor ini, terbukti telah menyebabkan terjadinya deviasi yang cukup
signifikan tcrhadép tujuan pembangunan itu sendiri yaitu keseluruhan upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemborosan keuangan negara merupakan
implikasi lain deviasi tersebut. Proses pelibatan partisipasi masyarakat lokal dalam
implémentasi proyek-proyek pembangunan di tingkat kabupaten/kota, terbukti telah
berhasil membawa perubahan-perubahan mendasar dalam peningkatan kesejahteraan
keluarga-keluarga pedesaan (John Clark:1995; John Friedmann:1992). Lebih lanjut
Gunawan  Sumodiningrat  (1996) mengemukakan bahwa pemihakan dan
pemberdayaan masyarakat—dalam keseluruhan rangkaian penyusunan program-
program pembangunan, perlu diyakini oleh aparatur pemerintah (daerah) sebagai
strategi yang tepat untuk menggalang kemampuan ekonomi nasional, sehingga
mampu berperan secara nyata dalam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
rakyat. Selanjutnya, keyakinan itu juga perlu terus ditanamkan dalam diri aparatur
yang secara fungsional menangani proses-proses penyusunanan program pada
kabupaten/kota untuk selanjutnya ditingkatkan serta dimasyarakatkan, kemudian
yang terpenting dan juga menjadi tantangan utama adalah bagaimana
menerjemahkannya dalam usaha-usaha yang nyata. |

Upaya-upaya ke arah tersebut tidak secara serta merta dapat terwujud dan
tidak semudah seperti membalikkan telapak tangan, melainkan harus melalui proses
berliku-liku yang akan menghabiskan banyak waktu serta tenaga, dan tampaknya
harus dilakukan oleh aparatur yang memiliki integritas dan hati nurani yang jernih,
karena dalam pelaksanaannya dalam masyarakat akan banyak mempergunakan

mekanisme komunikasi timbal balik, mendengar dan menampung dengan penuh
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kesabaran, dan sikap toleransi dalam menghadapi pandangan yang berbeda

(community approach,).

Dimasa depan, masyarakat sendirilah yang akan memainkan peran utama
dalam pengimplementasian program-program pembangunan didaerahnya, sedangkan
kelompok luar yaitu NGO akan bertindak sebagai fasilitator, dinamisator, katalisator,
mediator dan komunikator, sérta peran pemerintah (daerah) lebih merupakan
pelengkap dan penunjang termasuk menentukan aturan dasar permainannya. Bagi
aparatur pemerintah, NGO maupun masyarakat, implementasi program-program
pembangunan harus dianggap sebagai suatu proses belajar sosial (John Clark : 1995;
John Friedmann : 199), melalui proses evaluasi terhadap segala hal yang telah
dicapai dalam pelaksanaan proyek, serta mempelajari berbagai kendala yang
dihadapi. Perubahan mendasar tampaknya sangat perlu dilakukan disini, oleh karena
existing condition yang terjadi pada hampir seluruh pemerintah daerah, peran-peran
kontributor, fasilitator, dinamisator, katalisator, mediator dan komunikator
penyusunan konsep-konsep dan ide-ide pembangunan seperti yang sering kita baca
pada media-massa, seringkali dominan berada pada pemerintah (daerah). Proses
belajar sosial yang seyogyanya terjadi pada implementasi proyek-proyek
pembangunan khususnya di desa-desa tersebut tidak pernah terjadi, bahkan jika kita
pandang secara ekstrim maka yang terjadi adalah hal sebaliknya yaitu dengan apa

yang dinamakan dengan upaya pembodohan masyarakat.

Jika kita perhatikan dengan seksama, aturan main proses penyusunan

program-program pembangunan yang dilakukan selama ini sesungguhnya merupakan
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mekanisme ideal, artinya berniat mengakomodasikan sebesar-besarnya aspirasi
masyarakat (desa). Proses penyusunan program pembangunan, dilakukan melalui
tahapan-tahapan yang dimulai dari tingkat desa yaitu kegiatan musyawarah
pembangunan desa, kemudian dibawa ke tingkat kecamatan melalui diskusi unit
daeréh kerja pembangunan, Idlemikian seterusnya hingga. disalurkan di tingkat
kabupaten/kota yang melibatkan lintas unit-unit kerja kabupaten/kota. Namun
mengapa mekanisme yang cukup baik tersebut tetap dianggap kurang dapat
mengakomodasikan hal-hal yang sesungguhnya diinginkan masyarakat. Seperti yang
telah dikemukakan di atas, kesalahan tentu akan dialamatkan kepada tidak
dilakukannya secara sungguh-sungguh participant observation atau grounded
research oleh aparatur yang terlibat secara fungsional dalam proses penyusunan
program-program pembangunan, kepada masyarakat desa dimana proyek-proyek
pembangunan tersebut berlokasi. Jika dilakukan secara benar, penerapan mekanisme
tersebut memastikan terjadinya identifikasi yang menyeluruh dan mendalam hingga
ke tingkat grassroots terhadap yang sesungguhnya dibutuhkan masyarakat, walaupun

harus melalui proses-proses yang akan menghabiskan banyak waktu dan tenaga.

Lebih jauh, David C. Korten (1990) mengidentifikasikan banyaknya faktor
yang ditemukan dap turut memperburuk citra kinerja penyusunan program-program
pembangunan (daerah), antara lain yang dianggap dominan adalah faktor kekurang-
keterbukaan aparatur pemerintah (daerah) terhadap masyarakat dalam proses
penyusunan program-program pembangunan, akumulasi kondisi seperti ini selama

berpuluh-puluh tahun telah menyebabkan perasaan apriori masyarakat menumpuk
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dan membatu, sehingga seperti yang kita lihat, telah mempengaruhi secara langsung

maupun tidak langsung kepada kurangnya intensitas peran serta masyarakat dalam

penyusunan program-program pembangunan.

_ Jika kita tidak bercermin, belajar dan mengantisipasi keadaan ini sedini
mungkin, maka setelah mencapai titik jenuh dikuatirkan pada saatnya akan
berkembang menjadi gerakan yang destruktif sebagai reaksi terhadap dominasi yang
berlebihan dari pemerintah (daerah) serta dianggap merupakan pemaksaan program-

program pembangunan di tingkaf desa.

Adanya kekhawatiran pemerintah (daerah) dengan alasan akan sulitnya
mengakomodasikan keinginan masyarakat yang begitu banyak jika dilakukan
transparansi seluas mungkin kepada masyarakat, harus sudah mulai ditinggalkan dan
harus dianggap sebagai suatu konsekuensi logis dan buah dari kekurang tepatan
orientasi implementasi program-program pembangunan yang dilakukan selama ini.
Langkah bijaksana yang dilakukan oleh aparatur pemerintah terhadap kondisi-kondisi
yang telah terlanjur terjadi tersebut, pertama-tama tentu harus dimaknai sebagai suatu

rangkaian dari keseluruhan belajar sosial.

Proses pemberdayaan masyarakat secara implisit mengandung makna,
terdapatnya fahor inisiatif yang berasal dan berkembang dari masyarakat sendiri,
sedangkan  peranan  pemerintah  bertindak  sebagai penampung dan
mempertimbangkan keluhan masyarakat. Dalam hal ini aparatur pemerintah (daerah)

sangat dituntut agar memiliki kepekaan serta kemampuan untuk dapat memberi
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respon, terhadap inisiatif dan keluhan yang berasal dari tingkat bawah daripada
menonjolkan kepentingan mereka sendiri atau berdalih pada menjaga kewibawaan
pemerintah. Dalam kenyataan, inisiatif dan keluhan masyarakat bawah seringkali
diabaikan, dan untuk memperoleh perhatian dan tanggapan mereka terpaksa
mengambil jalan pintas walaupun kadang-kadang merupakan pelanggaran hukum,

yaitu dengan melakukan pengrusakan ataupun pembakaran.

Pada hakikatnya partisipasi sosial mengandung makna agar masyarakat lebih
berperan dalam proses pembangunan, mengusahakan penyusunan program-program
pembangunan melalui mekanisme dari bawah ke atas (botfom up), dengan pendekatan
memperlakukan manusia sebagai subyek dan bukan obyek pembangunan. Hal ini
dipertegas oleh Philip J. Eldridge (1995) “participation means a shift in decision
making power from more powerful to poor, disadvantages, and less influential
groups.” Keberdayaan rakyat merupakan kemampuan dan kebebasan untuk membuat
pilihan-pilihan, baik yang menyangkut penentuan nasib sendiri maupun perubahan

diri sendiri atas dasar kekuatan sendiri sebagai faktor penentu.

Faktor-faktor yang turut memperburuk citra kinerja penyusunan program-
program pembangunan (daerah), juga tidak terlepas dari terjadinya perbedaan
pemahaman tentang pen;ibangurian dan partisipasi masyarakat, yang dapat ditinjau
dari dua sudut pandang (Goulet, D.:1989 dalam Yosef P. Widyatmadja :1992):
Pertama, dari perspektif pemerintah, partisipasi yang dikehendaki adalah yang lebih
menekankan pada pengorbanan dan kontribusi rakyat dari pada hak rakyat untuk ikut

menikmati manfaat pembangunan itu sendiri. Keduwa, dari perspektif rakyat,
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partisipasi merupakan praktek dari keadilan. Oleh karena itu, pemahaman partisipasi
sebagai pemberdayaan rakyat atau empowering people, meliputi praktek keadilan dan
hak untuk menikmati hasil pembangunan yang mungkin dapat menimbulkan konflik

antara pihak-pihak yang berkepentingan.

Ginanjar Kartasasmita (1995) mengemukakan bahwa upaya memberdayakan
partisipasi masyarakat dalam penyusunan program-program pembangunan

(daerah), harus dilakukan melalui tiga cara :

Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat untuk berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu
dalam masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat dari
kemandirian dan keberdayaan masyarakat adalah keyakinan bahwa masyarakat
memiliki potensi untuk mengorganisasi dirinya sendiri dan potensi kemandirian tiap
individu perlu diberdayakan. Proses pemberdayaan masyarakat berakar kuat pada
proses kemandirian tiap individu, yang kemudian meluas ke keluarga, serta kelompok

masyarakat baik di tingkat lokal maupun nasional.

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat dengan
menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan
prasarana dan sarana baik fisik (irigasi, jalan dan listrik) maupun sosial (sekolah dan
fasilitas pelayanan kesehatan) yang dapat diakses oleh masyarakat lapisan paling
bawah. Terbukanya akses pada berbagai peluang akan membuat masyarakat makin

berdaya, seperti tersedianya lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan dan pemasaran di
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pedesaan. Dalam upaya memberdayakan masyarakat ini, yang penting antara lain
adalah peningkatan mutu dan perbéikan sarana pendidikan dan kesehatan, serta akses
pada sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi,

lapangan kerja, dan pasar.

Ketiga, memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan
sampai yang lemah bertambah lemah atau makin terpinggirkan dalam menghadapi
yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi dan
membela harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang

tidak seimbang dan eksploitasi atas yang lemah.
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KESIMPULAN

Strategi pembangunan menentukan strategi komunikasi, maka makna
komunikasi pembangunan pun bergantung pada modal atau paradigma pembangunan
yang"- dipilih oleh suatu negara.

Masuknya inovasi ke tengah-tengah sistem sosial disebabkan terjadinya
komunikasi antar anggota suatu masyarakat, antara satu masyarakat dengan
masyarakat lain. Dengan demikian komunikasi merupakan faktor yang sangat penting
untuk terjadinya perubahan sosial.

Kemajuan Iﬁesat-di bidang teknologi elektronika yang semakin berkembang
membuktikan manusia telah | mampu mengembangkan kemampuan setinggi-
tingginya. Perkembangan teknologi mendorong semakin berkembangnya teknologi
komunikasi.

Proses penyusunan program pembangunan, dilakukan melalui tahapan-
tahapan yang dimulai dari tingkat desa yaitu kegiatan musyawarah pembangunan
desa, kemudian dibawa ke tingkat kecamatan melalui diskusi unit daerah kerja
pembangunan, demikian seterusnya hingga disalurkan di tingkat kabupaten/kota yang

melibatkan lintas unit-unit kerja kabupaten/kota
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